46. Kita Masih Terjebak Masa Lalu 


2 “Sekarang giliranku untuk bicara. ...” 


€” “Karena kau berbicara nggak sopan 


duluan, aku juga akan melakukan hal 
yang sama. Kalau kau merasa 


keberatan, diam saja dan dengarkan.” 


Theo membuat pernyataan perang kepada 
Chris. Kata-katanya yang sangat tajam itu 
membuat dahi Chris berkerut. Dengan 
tatapan yang terlihat lebih tajam daripada 
ucapannya, Theo tertawa mengejek. 


Ea 


na 


“Dulu kau pernah bilang, ‘kan? Dipaksa 
untuk menyukai seseorang itu pasti 


tidak menyenangkan.” 


ay 


Ge 


“Cinta bertepuk sebelah tangan 
memang terdengar romantis. Katamu, 


itu penyakit delusional, 'kan?” 


Chris masih ingat betul saat ia mengatakan 
hal itu. Tentu saja waktu itu dengan tegas ia 
bilang begitu pada Theo yang tanpa malu 
menonjolkan diri di depan Naomi. 


© 


o 


“Waktu itu kau memuntahkan kata-kata 
itu padaku. Sekarang apa yang 
kaulakukan? Apa kau nggak merasa 
jadi penghalang kalau terus membuat 
orang nggak nyaman seperti ini?” 


Chris tidak setuju dengan kalimat serangan 
yang Theo lontarkan. Naomi mungkin 
memang merasa tidak nyaman bersamanya. 
Tapi mereka tidak bisa kembali dekat seperti 
dulu bukan karena rasa tak nyaman. Jeda 
panjang dalam hubungan merekalah yang 


jadi penghalang. 


Chris menyerang balik dengan nada suara 


tenang. 


2 


“Jangan samakan aku denganmu. Aku 
bukan sosok tidak penting yang nggak 
punya arti seperti dirimu.” 


“Sosok tidak penting?” 


“Ya, tidak penting. Keberadaanmu itu 
seperti peristiwa yang nggak akan 
dipikirkan orang kalau tiba-tiba tak ada 
kelanjutannya.” 


Theo tersenyum mengejek saat mendengar 
kata-kata dingin Chris. Kalau perkataan ini 
Theo dengar dulu, ia pasti akan goyah. Tapi 
kali ini, ia sama sekali tidak terganggu. 
Akhir-akhir ini senyum lebar Naomi bisa 
menguatkan hatinya yang lembut sehingga 
tidak goyah. Theo yang pernah membuat 
Naomi merasa tidak nyaman, tahu betul 
bagaimana ekspresi wanita itu kalau ingin 
melarikan diri dari suatu keadaan. Bibirnya 
akan terlihat kaku dan matanya bergerak ke 
sana kemari dengan panik. Naomi tidak 
pernah tersenyum cerah saat merasa tidak 


nyaman. 


c 
“Apa dia pernah bercerita kepada 


orang lain tentang kau?” 


Tidak, tentu saja tidak pernah. Teman Naomi 
yang pernah bertemu dengan Theo beberapa 
saat lalu pun baru mendengar nama Theo 


saat itu. 


ER 
“Apa dia pernah mengakui kau sebagai 


mantan pacarnya?” 


Itu perbandingan yang tidak setara. Theo 
diputuskan setelah dua minggu mereka 
bersama, mana bisa ia disebut sebagai pacar 
Naomi? 


“Nggak pernah, 'kan?” 


Ea 


5 
— 


“ ” 


“Jadi, arti dirimu di matanya memang 
cuma sebatas itu.” 


Benar. Aku dulu memang hanya sebatas itu di 
matanya. Pada usia itu.... 


& "Kata orang, kalau aku tertawa setelah 
menangis, duri akan tumbuh di 
bokongku. Gara-gara kamu, sih!” 


Theo tahu wanita itu telah membuka hatinya 
yang tertutup untuk dirinya. 


$) "Kenapa kau tetap mengatakannya 
meskipun tahu semuanya sudah 
terlambat?” 


X “Jawaban apa yang kauharapkan 
dariku?” 


v4 
? 


la juga tahu, sekarang wanita itu sudah tidak 
takut padanya. 


SA Ta 
5, “Sunwoo Chris.” 


< 


Theo yang selama beberapa saat diam dan 
hanya mendengarkan perkataan Chris itu, 
tiba-tiba memanggil nama lawan bicaranya 
dengan suara rendah. Tatapan Chris berubah 
makin dingin dalam sekejap. Pada saat 
bersamaan, api di mata Theo makin 


berkobar. Ia pun berkata dengan nada tajam. 


e kaj 


“Kau masih terjebak masa lalu, ya?” 


- 
tb 


'—/ “Saat ini, aku fokus menjalani masa 
sekarang.” 


Theo mengucapkan tiap kata itu dengan 


penekanan. Semuanya tepat mengenai 


sasaran! Chris langsung memahami maksud 


pria itu. Ia pun menatap Theo dengan sorot 


penuh permusuhan. 


Ea 


= 
D 


(3 


“Lebih baik kau tutup mulut....” 


“Seberapa penting sosokmu atau 
seberapa nggak penting sosokku, kalau 
semuanya hanya masa lalu, aku tidak 
peduli.” 


“Apa?” 


“Lihat saja hari ini.” 


2 “Pasti kau juga bisa melihat dengan 


jelas siapa yang tersingkir.” 


Setelah mengatakannya, Theo mengambil 
cangkir ice Americano. la meminum semua 
isinya untuk menenangkan pikiran. Meski 
kopi itu terasa pahit, perasaannya jadi lebih 
baik. la merasa sumbatan di dadanya 
akhirnya lenyap. Plong! 


Tak lama kemudian Theo meletakkan cangkir 
kosongnya dan mengelap ujung mulutnya 
dengan lengan baju. 


2 “Aku akan berkata sopan padamu mulai 


< 
besok. Jadi sekarang, jangan ganggu 


” 


aku 


Setelah mengucapkan salam tidak sopan itu, 
Theo segera berdiri dengan ekspresi lega. Ia 
melangkahkan kaki tanpa diganggu rasa 
sedih. 


“Haaah....” 


Chris cemberut saat menatapnya. Keyakinan 
sekuat itu hanya bisa diungkapkan oleh orang 
yang percaya diri. Sampai beberapa waktu 
lalu, Chris juga penuh rasa percaya diri. 
Namun setelah menyadari waktu-waktu yang 
lalu hanyalah khayalan, keyakinan bahwa 
perasaan Naomi masih tertuju pada dirinya 
pun menghilang. Kini, hanya ada kecemasan 
yang menenggelamkannya. 


Hari ini yang membuat Chris benar-benar 
merana bukanlah tatapan waswas Naomi 
atau tindakan dan ucapan kasar Theo, 
melainkan masa lalunya yang dianggap 
sebagai sampah. Chris nyaris mengangguk 
mengakuinya, dan itu meninggalkan luka di 
hatinya. Rasanya seperti ia dipaksa untuk 
mengakui kebenaran yang berusaha tidak ia 
acuhkan. Walau ia merasa jijik karenanya. 


Ilustrasi: smiingsun 





Di restoran pereda pengar dekat Hanbom 


Doorlock 


& “Maaf. Tidak ada tempat lain untuk 
minum selain tempat ini....” 


Naomi sedang duduk berhadapan dengan 
Taejoon. Dengan canggung ia memberi 
penjelasan pada pria itu. Taejoon yang 
sedang membubuhkan bumbu pada 
sundaeguk" di depannya menggelengkan 
kepala dan menjawab. 


“sup usus sapi/usus babi yang diisi berbagai bahan, termasuk 


darah (sosis darah) 


“Tidak apa-apa. Saya sangat suka 
makanan Korea.” 


ADA “Tapi....” 


“Lagi pula, tidak banyak restoran yang 
dapat diakses dengan kursi roda. 
Justru saya berterima kasih karena 
Anda telah mencari tempat yang luas 
dan tidak ada tangga seperti ini, Han 
Naomi ssi.” 


Senyuman yang merekah setiap ia selesai 
berbicara itu persis dengan kebiasaan Chris. 
Dibandingkan Chris, Taejoon memang 
memiliki wajah yang lebih dewasa, tapi sudut 
matanya yang terlihat jenaka saat tersenyum, 
benar-benar mirip dengan Chris. Itu 
menunjukkan bahwa mereka memang 
kakak-adik. Karena itu, Naomi jadi tidak 
terlalu merasa canggung. 


ED “Anda sangat mirip dengan Direktur 
Chris.” 


Naomi menatap Taejoon dengan senyum 
polos dan mengatakan pendapatnya secara 


jujur. 


“Apa benar begitu?” 


À) “Ya. Saya bahkan bisa tahu Anda 
kakak Direktur Chris hanya dengan 
melihat secara sekilas.” 


“Wah, syukurlah. Chris "kan sangat 


tampan.” 


Taejoon benar-benar terlihat senang. 
Sepertinya pria itu sangat menyayangi Chris. 
Yah, itu sudah pasti. Chris yang tidak pernah 
berbicara apa pun tentang keluarganya saja 
pernah menceritakan soal kakaknya. Yah, 
meski itu kejadian sepuluh tahun lalu. 


CE “Tapi, ada urusan apa....” 


Naomi menanyakan maksud kedatangan pria 
itu dengan hati-hati. Taejoon meminum 
seteguk air dan memberi jawaban sesuai 
perkiraan Naomi. 


D 
D) 


“Saya mencari Anda karena ingin 
membahas tentang Chris.” 


À) “Ah, saya tahu itu.” 


“Saya harap... Naomi ssi bisa 
membantu Chris.” 


Naomi sama sekali tidak menyangka 
kata-kata seperti itu yang Taejoon ucapkan 
selanjutnya. Naomi kembali bertanya dengan 
wajah tidak mengerti. Bukankah Chris yang ia 
lihat tadi dalam keadaan baik-baik saja? 


“Apa ada sesuatu yang terjadi pada 
Direktur Chris?” 


“Sudah lama terjadi sesuatu pada 
dirinya. Chris menyimpan banyak luka 
yang tak terlihat.” 


“Saya tidak tahu dia pernah 
mengatakannya atau tidak kepada 
Naomi ssi. Tapi, Chris yang saya kenal 
sedang berada dalam bahaya. Dia bisa 
jatuh kapan pun. Jadi, saya ingin minta 
tolong Naomi ssi untuk menjaganya.” 


Mata Taejoon yang terlihat putus asa itu 
benar-benar dengan serius memohon 
pertolongan Naomi. Namun, Naomi yang 
tidak bisa menebak bantuan seperti apa yang 
Chris butuhkan, jadi panik. 


& “Sebenarnya ada masalah apa? 


Kenapa bisa sampai seperti itu?” 


Ketika wanita itu minta penjelasan lebih 
detail, Taejoon mensyaratkan sesuatu yang 
sulit ditolak. 


“Ini cerita yang cukup berat....” 


Naomi menatap mata pria itu, lalu 
mengangguk pelan. Saat itu mata Taejoon 
terlihat bergetar. Pria itu mulai mengatakan 
rahasia yang tidak pernah ia ceritakan 
kepada orang lain. 


SA 


“Sebenarnya... nama asli saya adalah 
Kang Taejoon. Ayah saya berbeda 


dengan ayah Chris.” 


“Ayah yang berbeda?” 


“Ayah kandung saya adalah 
satu-satunya orang yang pernah 
dicintai oleh Ibu sepanjang hidupnya. 
Beliau meninggal tidak lama setelah 
saya lahir. Setelah itu, Ibu langsung 
menikah lagi karena Ketua Seo tidak 
memberikan restu untuk pernikahan 
pertamanya.” 


“Sejak itu nama saya berubah menjadi 
Sunwoo Taejoon. Ketua Seo hanya 
akan memasukkan saya ke dalam kartu 
keluarga kalau saya mengikuti nama 
keluarga ayah tiri saya.” 


À) “Aaah....” 


Mata Naomi sedikit bergetar saat 
mendengarnya. Walau Naomi agak 
meragukan dirinya pantas mendengarkan 
rahasia keluarga yang seperti ini, Taejoon 
berkeras untuk tetap menceritakannya. 
Padahal ekspresi Naomi yang merasa tidak 
enak hati bisa pria itu lihat dengan jelas. 


D) 
d), 


D 
» 


“Tapi sepertinya ibu saya tidak suka 
dengan nama keluarga Sunwoo. Sejak 
saat itu, beliau tidak pernah memanggil 


nama saya dengan nama keluarga itu.” 


“Waktu itu saya merasa Ibu sangat 
rindu pada Ayah yang sudah 
meninggal.... Tapi saat sudah dewasa, 
saya menyadarinya satu hal. Ibu 
mencari sosok Ayah dalam diri saya.” 


“Inilah cerita tentang saya, Sunwoo 
Taejoon yang masih Ibu cintai sampai 


saat ini.” 


Taejoon berbicara dengan raut wajah 
menahan kegetiran. Suaranya terdengar 
sangat merana, menunjukkan betapa lama ia 
berusaha menahan semuanya. Namun, ia 
berusaha menyembunyikan rasa sedihnya 
dengan tersenyum dan berkata dengan suara 
lembut. 


- 
d) 


“Chris adalah anak yang dilahirkan dari 
hubungan Ibu dengan ayah tiri saya. 
Saat pertama kali tahu dirinya sedang 
mengandung, Ibu sengaja tidak makan 
apapun selama beberapa waktu.” 


“Kenapa dia melahirkan Direktur 
Chris... ?” 


“Karena dia dipaksa untuk menikah dan 
melahirkan anak lagi, meski belum bisa 
melupakan orang yang dicintainya, 
yang sudah meninggal. Keadaan tidak 
memungkinkan dirinya untuk 
merasakan pengalaman menjadi 


seorang ibu.” 


Naomi tidak dapat menyalahkan wanita itu. 
Sebagai manusia, ia dapat memahami 
situasinya. Namun, pengakuan Taejoon 
selanjutnya jauh lebih kejam dan mengerikan. 


Dj 
» 


“Dia bahkan sengaja menjatuhkan diri 
dari tangga untuk menggugurkan 
kandungan. Tapi akhirnya Chris bisa 
dilahirkan dalam keadaan sehat....” 


DI 
D) 


“Ibuku selalu membenci Chris yang 
tertawa tanpa tahu apa-apa. Padahal 


dia tahu, sebenarnya dia tidak punya 


alasan untuk membenci bocah itu.” 


Ini adalah tragedi kisah hidup Chris yang 
benar-benar tidak pernah terbayangkan oleh 
Naomi. Wanita itu tidak pernah mengetahui 
hal ini. Ia pun merasa kasihan pada Chris 
yang selalu memaksakan diri untuk 
tersenyum. Seberapa banyak sakit yang 
harus ia tahan untuk terus hidup, seolah-olah 
tidak pernah merasa terluka? Naomi tidak 


bisa membayangkannya. 


“Anda lelah mendengar cerita seperti 
ini, kan?” 


Taejoon mengamati wajah Naomi yang 
menunjukkan rasa tidak nyaman. Pria itu 
bertanya dengan nada seperti meminta maaf. 


Naomi menggelengkan kepala untuk 
mengatakan ia baik-saja saja, lalu menjawab 


dengan nada tenang. 


“Saya cukup terkejut. Ini cerita yang 
tidak pernah terbayangkan oleh 
saya....” 


“Saya tahu, rasanya tidak pantas ya 
membeberkan kehidupan keluarga 
yang tidak bahagia seperti ini.” 


“Karena saya yakin Chris tidak akan 
menceritakan hal seperti ini... saya 
takut terjadi sesuatu padanya kalau dia 
selalu memendamnya sendiri.” 


Kemuraman yang membayang di wajah 
Taejoon itu semua karena memikirkan Chris. 
Naomi akhirnya menyadari bahwa seluruh 
kemalangan yang ia dengar saat ini 
berhubungan dengan kehidupan Chris. Ia pun 
bertanya dengan hati-hati. 


CE “Jadi... hubungan ibu Anda dengan 
Chris Oppa masih belum membaik?” 


p] 
» 


“Tidak seburuk itu. Ibu hanya 
memperlakukan dia seperti sosok yang 
tak terlihat.” 


CD “an...” 


“Awalnya Chris hanya diabaikan oleh 
Ibu. Tak lama kemudian, dia juga 
diabaikan oleh Ketua Seo. Setelah itu, 
ayahnya sendiri juga tidak peduli 
padanya.... Akhirnya ia diabaikan oleh 
semua orang dalam waktu tidak sampai 
sepuluh tahun.” 


& “..apa?” 


Penjelasan yang keluar dari mulut Taejoon 
sama sekali tidak Naomi mengerti. Ibu Chris, 
CEO Seo, bisa melakukan hal itu karena 
mental dan fisiknya tidak stabil. Tapi, 
bukankah tidak ada alasan bagi Ketua Seo, 
yang memaksakan pernikahan kedua pada 
CEO Seo, apalagi ayah kandungnya, untuk 
mengabaikannya? 


CI “Kenapa yang lain juga 
mengabaikannya?” 


Naomi kembali bertanya dengan ekspresi 
kaget. Taejoon mencoba menenangkan 
matanya yang bergetar dengan mengambil 
napas panjang. Ia lalu mengeluarkan suara 
yang penuh dengan kepahitan. 


“Itu semua karena saya.” 


AD “Karena Taejoon ssi?” 


D 
D) 


“Saya yang membuat orang-orang 
mengabaikannya.” 


Kepala pria itu kembali terangkat. Tatapan 
matanya terlihat tidak fokus, menyaratkan 
rasa sakit. Namun, Naomi yang tidak 
mengerti arti jawaban itu, menunggu 
penjelasan lebih lanjut. 


SA 


“Saya lah orang yang paling jahat 
padanya.” 


“Sampai anak itu mengetahuinya... 
saya tidak akan bisa mendapatkan 
maaf darinya. Tidak akan pernah.” 


Pengakuan yang pria itu ucapkan masih 
meninggalkan tanya di benak Naomi. 
Matanya jelas memancarkan rahasia yang 
begitu dalam, sesuatu yang tidak bisa 
ditebak. Tapi dilihat dari bibirnya yang tertutup 
rapat, sepertinya pria itu belum menemukan 
keberanian untuk menceritakannya. 


Naomi yang tidak ingin memaksa Taejoon 
untuk bicara, mengubur semua pertanyaan di 


dalam kepalanya. 


CE “Chris Oppa tidak akan berpikir seperti 
itu.” 


la menghibur Taejoon dengan kata-kata yang 
mungkin masih relevan dengan Chris yang 


dulu ia kenal. Mata Taejoon yang bergetar 
hebat, kembali terangkat ke arahnya. 


“..apa?” 


D “Chris Oppa yang ada dalam ingatan 
saya, benar-benar menyukai Taejoon 
ssi. Walaupun tidak pernah 
menceritakan anggota keluarga yang 
lain, dia sering membanggakan 
kakaknya.” 


Naomi teringat kembali pada Chris sepuluh 
tahun lalu saat mengatakan hal ini. 


"Aku punya kakak yang lebih tua lima 
tahun dariku.” 


"Sekarang dia kuliah di Amerika. Kalau 
dia pulang saat liburan nanti, aku akan 
mengenalkannya padamu.” 


Setiap bercerita tentang Taejoon, Chris selalu 
terlihat senang. Sampai Naomi tahu seberapa 
sayang pria itu pada kakaknya. 


AA “Apa pun yang terjadi di rumah, Anda 
selalu berada di sampingnya, 'kan?” 


Naomi mengeluarkan pertanyaan polos. 
Taejoon mengangguk dengan tatapan tertuju 


ke meja karena ingin menangis. 


“Yah, dulu memang begitu....” 


“Tidak peduli kata orang, dia tetap adik 
saya....” 


Benar. Dulu, pria ini selalu ada di samping 
Chris. Ia benar-benar menyayangi dan 


mengasihi anak itu dengan sepenuh hati. 
Makin besar rasa sayangnya pada Chris, 
makin dalam Taejoon membenci dirinya 
sendiri. Akhirnya, ia juga melepaskan tangan 


anak itu. 


“Chris, jangan takut.” 


SA 


"Aku akan melindungimu.” 


Namun saat melepaskan tangan sang adik, 


Taejoon tetap bersikap seolah-olah ia akan 
berada di sisi Chris selamanya. 


“Naomi ssi.” 


Setelah beberapa saat tidak berbicara, 
Taejoon memanggil Naomi dengan penuh 
penekanan. Lalu, kata-kata yang ia ucapkan 
selanjutnya terdengar lebih putus asa 
dibandingkan sebelumnya. 


“Tolong dampingi Chris.” 


“Tolong lindungi Chris... agar 
orang-orang tidak bisa 


menghancurkannya lagi.” 


Suaranya terdengar bergetar karena ia tidak 
dapat menahan emosinya lagi. Mata Naomi 
bergetar hebat setelah mendengar 
permintaan itu. Setiap kata yang Taejoon 


ucapkan terasa bagai beban bagi wanita itu. 
Semangat dalam diri Naomi seolah layu. Ia 
menarik napas panjang dan 
mengeluarkannya dalam desahan. 


“Naomi ssi....” 


Mata Taejoon menyiratkan keputusasaan 
saat mengatakannya. Jadi, Naomi sama 
sekali tidak bisa menjawabnya. Ia hanya 
menggigit bibir, seperti yang biasa ia lakukan 
saat bimbang menyerang. 





Acara inagurasi akan diadakan beberapa 
saat lagi. Taejoon benar-benar 
mengkhawatirkan hari itu. Ia takut sesuatu 
yang buruk akan terjadi pada Chris, 
sementara dirinya tidak bisa hadir di sana. 


SA 


“Makanya kalau saat itu tiba... tolong 
Naomi ssi mendampingi anak itu.” 


Taejoon makin menunjukkan ekspresi 
memohon pada Naomi, tapi wanita itu tidak 
bisa menyanggupi permintaan pria itu dengan 
mudah. Itu karena kata-kata yang pria itu 
ucapan setelahnya. 


"Saya berharap Chris bisa hidup 
bahagia dengan orang yang ia 
sayangi.” 


D) 
d) 


"Tolong... mulai saat ini....” 


Orang yang Chris sayangi. Naomi tidak yakin 
dirinya layak menjadi sosok yang seperti itu. 
Sudah cukup lama ia sadar kalau 
perasaannya pada Chris sudah tidak seperti 
dulu lagi. Bahkan saat Chris mengajaknya 
untuk memulai hubungan kembali, hati wanita 
itu tidak berdebar seperti dulu. Malah, ia 
merasa dadanya sesak. Namun karena tidak 
bisa mengakui kalau dirinya sudah 
menghabiskan waktu dengan sia-sia karena 
merindukan pria itu, Naomi tidak bisa 
benar-benar meminta pria itu untuk menjauh. 
Apa selama ini Naomi sudah menyakiti 
Chris? Setiap orang pasti akan merasa jika 
dirinya tidak diacuhkan. Apa Chris merasa 
gelisah karena belum mendapat kepastian 


dari Naomi karena wanita itu tidak 


menerimanya, tapi juga tidak bisa 


menolaknya? 


Naomi akhirnya sadar kenapa ia merasa 
kesulitan untuk menatap Chris. Ia baru bisa 
memutuskan jawaban apa yang harus ia 


berikan kepada pria itu. 


CD “Han” 


Naomi mengambil ponselnya dengan 
desahan pendek. Tanpa ragu ia 
menggerakkan jemari dan mengetik 
sederetan kata. Ia terlihat tenang dan serius. 


CO (Chris Oppa. Ada hal yang ingin 
saya bicarakan. Tolong kabari 
kapan Oppa ada waktu minggu 


ini.) 


Begitu menekan tombol kirim, dadanya 
tiba-tiba terasa sesak. Semua yang 


didengarnya dari Taejoon tadi siang 
menancap kuat seperti belati, mencegah 
wanita itu untuk bersikap keras pada Chris. 
Namun, keinginannya untuk bersikap tegas 
dan dingin sama besarnya dengan keinginan 
untuk mengasihani dan membantu pria itu. 


Naomi bertekad bulat akan menolak Chris. 
Dengan begitu, ia dapat membantu pria itu 
tanpa perlu menambah luka di hatinya. 


